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RINGKASAN 

 

Daerah penelitian terletak di Desa Cimanintin dan Sekitarnya, Kabupaten Majalengka, 

Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa pengamatan singkapan dan observasi lapangan terhadap 

enam titik sampel pada lokasi penelitian yang kemudian diambil sampel batuan untuk 

dilakukan analisis petrografi. Sedangkan data sekunder berasal dari data digital elevation 

model (DEMNas) untuk membuat peta dasar. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari 

kondisi geologi daerah penelitian serta melakukan studi provenans terhadap batupasir 

pada Formasi Cinambo Anggota Bawah. Berdasarkan hasil observasi lapangan, daerah 

studi terdiri dari dua satuan geomorfik yaitu Punggungan Antiklin (PA) dan Channel 

Irregular Meanders (CIM). Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari dua anggota formasi 

yaitu Formasi Cinambo Anggota Batupasir atau Formasi Cinambo Anggota Bawah 

(Tomcl) dan Formasi Cinambo Anggota Batuserpih atau Formasi Cinambo Anggota Atas 

(Tomcu). Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian berupa Antiklin 

Babakanjawa, Sinklin Babakanjawa, Antiklin Cengal, Sesar Babakanjawa, Sesar 

Cimanintin I dan Cimanintin II. Berdasarkan analisis petrografi terhadap enam sampel 

batupasir Formasi Cinambo Anggota Bawah (Tomcl 1, Tomcl 2, Tomcl 3, Tomcl 4, 

Tomcl 5 dan Tomcl 6) menunjukkan bahwa batupasir ini memiliki nama batuan secara 

berturut-turut: Feldspathic Litharenite, Feldspathic Wacke, Lithic Arkose, Subarkose, 

Feldspathic Litharenite dan Subarkose. Berdasarkan analisis provenans, maka dapat 

diinterpretasikan bahwa batupasir ini mengalami transportasi dalam jarak cukup dekat 

dengan energi arus yang kuat, berupa arus turbidit hingga gerakan massa. Material 
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sedimen pada sub-Cekungan Majalengka terendapkan dalam back-arc basin selama 

Miosen Awal hingga Miosen Tengah. Batuan asal batupasir Formasi Cinambo Anggota 

Bawah dikontrol oleh dua tatanan tektonik utama yaitu recycled orogen (quartzose 

recycled) yang direpresentasikan oleh Cekungan Jawa Barat Utara dengan sedikit 

campuran dari magmatic arc (dissected arc) yang direpresentasikan dengan Pegunungan 

Selatan. Material sedimen dari Cekungan Jawa Barat Utara dicirikan oleh adanya 

collision orogen (Kapur Akhir) sehingga kaya akan kuarsa. Sedangkan material sedimen 

dari Pegunungan Selatan berasal dari dissected arc, back-arc basin serta rifted continental 

margin (Paleogen Extensional Rifting) yang diduga menyumbangkan komponen feldspar 

dan litik vulkanik dalam batupasir Formasi Cinambo Anggota Bawah. Diduga batuan asal 

batupasir ini berupa batuan metamorf dari Cekungan Jawa Barat Utara dan batuan 

plutonik dari Pegunungan Selatan yang terendapkan pada lingkungan kipas laut dalam 

lower fan dengan kondisi iklim yang lembab. 

 

Kata Kunci: Formasi Cinambo Anggota Bawah, provenans, batupasir, Cekungan Jawa 

Barat Utara, Pegunungan Selatan 
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Majalengka, Jawa Barat 

 

xix + 55 Pages, 10 Tables, 20 Pitcures, 7 Appendixes 

 

SUMMARY 

 

The research area is located in Cimanintin Village and its surrounding areas, Majalengka 

Regency, West Java Province. This study is conducted using both primary and secondary 

data. Primary data consists of outcrop observations and field observations at six sample 

points in the research area, from which six rock samples were collected for petrographic 

analysis. Meanwhile, secondary data is derived from the digital elevation model 

(DEMNas) to create a base map. The objective of this research is to investigate the 

geological conditions of the study area and conduct a provenance study on the sandstone 

of the Lower Cinambo Formation. Based on field observations, the study area is divided 

into two geomorphic units, namely the Anticline Ridge (PA) and Channel-Irregular 

Meanders (CIM). The stratigraphy of the research area consists of two members of the 

formation, namely the Cinambo Formation Member of Sandstone or the Lower Cinambo 

Formation (Tomcl) and the Cinambo Formation Member of Shalestone or the Upper 

Cinambo Formation (Tomcu). Geological structures in the research area include the 

Babakanjawa Anticline, Babakanjawa Syncline, Cengal Anticline, Babakanjawa Fault, 

Cimanintin Fault I, and Cimanintin Fault II. Petrographic analysis of six sandstone 

samples from the Anggota Bawah Cinambo Formation (Tomcl 1, Tomcl 2, Tomcl 3, 

Tomcl 4, Tomcl 5, and Tomcl 6) reveals that these sandstone are named as Feldspathic 

Litharenite, Feldspathic Wacke, Lithic Arkose, Subarkose, Feldspathic Litharenite, and 

Subarkose. Provenance analysis suggests that these sandstones experienced 

transportation over a relatively short distance under the influence of strong current 

energy, such as turbidity currents and mass movements. The sediment material in the 
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Majalengka Sub-Basin was deposited in a back-arc basin during the Early to Middle 

Miocene. The source rocks of the sandstone of the Lower Cinambo Formation are 

controlled by two main tectonic orders, namely recycled orogen (quartzose recycled) 

represented by the Northwest Java Basin with a slight mixture of magmatic arc (dissected 

arc) represented by the Southern Mountains. Sediment material from the Northwest Java 

Basin is characterized by collision orogen (Late Cretaceous), resulting in a quartz-rich 

composition. On the other hand, sediment material from the Southern Mountains 

originates from a dissected arc, back-arc basin, and rifted continental margin (Paleogen 

Extensional Rifting), which is believed to contribute feldspar and volcanic lithic 

components to the sandstone of the Anggota Bawah Cinambo Formation. The source 

rocks of this sandstone are assumed to be metamorphic and sedimentary rocks from the 

Northwest Java Basin and plutonic rocks from the Southern Mountains, deposited in a 

deep-sea fan environment with a humid climate. 

 

Keywords: Lower Cinambo Formation, provenance, sandstone, Northwest Java Basin, 

Southern Mountains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Bab I Pendahuluan membahas mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, 

rumusan masalah, batasan masalah, dan lokasi penelitian yang berkaitan dengan 

dilakukannya pemetaan geologi pada Daerah Majalengka dan Sekitarnya, Kabupaten 

Majalengka, Provinsi Jawa Barat (Jannah, 2023). Bagian latar belakang memaparkan 

alasan mengapa penelitian ini dilakukan di daerah yang dipilih, konteks penelitian yang 

akan dilakukan. Rumusan masalah dan tujuan serta batasan masalah memfokuskan ruang 

lingkup penelitian yang akan dilakukan serta menjadi parameter pembahasan dalam 

kajian ini. Lokasi dan kesampaian membahas lokasi daerah penelitian secara administratif 

dan akses dalam menempuh daerah penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Batuan sedimen menempati hampir sekitar 80% dibandingkan kompisi batuan jenis 

lain, sehingga batuan sedimen merupakan batuan yang paling mendominasi di bumi 

(Folk, 1974). Batuan sedimen merupakan batuan yang terbentuk akibat proses 

sedimentasi, pembentukannya berkaitan dengan proses pelapukan, transportasi, 

pengendapan dalam suatu cekungan, lalu mengalami litifikasi. Banyaknya proses yang 

terjadi dalam batuan sedimen ini membuat batuan sedimen tersebar luas dalam jenis 

litologi yang beragam seperti batupasir, batuserpih, batulanau, batulempung, dan lain 

sebagainya. 

Salah satu batuan sedimen yang paling sering dijumpai adalah batupasir. Menurut 

Koesoemadinata (1982) batupasir termasuk ke dalam batuan sedimen mekanis golongan 

detritus kasar sehingga komposisinya cukup mudah diidentifikasi dengan jelas baik 

secara megaskopis dan mikroskopis. Batupasir termasuk ke dalam batuan sedimen 

silisiklastik dengan penyusun utama berupa mineral silikat, umumnya tersusun atas 

rombakan beberapa material seperti mineral kuarsa yang stabil, mineral feldspar yang 

kurang stabil, fragmen batuan, mineral lempung, serta mineral lainnya. Kelimpahan 

material sedimen khususnya mineral silikat (kuarsa dan feldspar) serta fragmen litik dapat 

memberikan petunjuk mengenai asal batupasir tersebut terbentuk, bagaimana tatanan 

tektonik asal, litologi asal batuannya, serta iklim purba daerah penelitian. 

Daerah penelitian terletak pada Desa Babakanjawa, Kecamatan Majalengka, 

Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat. Secara geologi, daerah penelitian termasuk 

ke dalam Cekungan Bogor, sub-cekungan Majalengka. Menurut Satyana dan Armandita 

(2004), cekungan ini termasuk ke dalam endapan kipas laut dalam berumur Miosen – 

Pliosen. Stratigrafi regional Majalengka telah dijelaskan oleh beberapa peneliti terdahulu 

seperti Djuri (1973), Martodjojo (1984), Djuhaeni & Martodjojo (1989), serta 

Isnaniawardani, et al. (2020) dimana formasi batuan tertua ditempati oleh Formasi 

Cinambo. 

Formasi Cinambo di daerah penelitian yang tersusun atas batuan sedimen bersifat 

karbonatan. Formasi ini, khususnya pada daerah penelitian memiliki keunggulan untuk 

diteliti seperti banyak tersingkap pada sepanjang sungai dan pinggir jalan dengan kondisi 
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batuan yang masih segar, struktur sedimen yang dapat teramati dengan jelas, dan 

kandungan mikrofosil yang melimpah. Studi mengenai batuan asal pada Kabupaten 

Majalengka telah banyak dilakukan secara regional oleh Martodjojo (1984), Satyana dan 

Armadita (2004); Muljana (2006); Clement et al. (2009); Muljana et al. (2011); Muljana 

dan Watanabe (2012). Namun, penelitian studi batuan asal secara khusus yang difokuskan 

pada Formasi Cinambo Anggota Bawah di Desa Cimanintin dan sekitarnya belum 

ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi tatanan 

tektonik, litologi batuan asal, serta iklim purba daerah penelitian melalui studi 

provenance yang diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian berkelanjutan. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian tugas akhir berada di Desa Cimanintin dan Sekitarnya, Kecamatan 

Majalengka, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat dengan luasan daerah penelitian 5x4 

km2 berskala 1: 25.000 yang dimaksudkan untuk melakukan studi provenance dari 

batupasir Formasi Cinambo Anggota Bawah. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi karakteristik batupasir Formasi Cinambo Anggota Bawah secara 

megaskopis dan mikroskopis 

2. Menginterpretasikan tatanan tektonik saat pembentukan batupasir Formasi Cinambo 

pada daerah penelitian 

3. Menginterpretasikan litologi asal batupasir Formasi Cinambo pada daerah penelitian 

4. Menginterpretasikan kondisi iklim purba saat batuan sumber terbentuk 

5. Menjelaskan mengenai implikasinya terhadap evolusi tektonik pada daerah 

penelitian 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah membahas mengenai batasan dan aspek dari penelitian yang 

akan dianalisa dan diinterpretasi. Berdasarkan latar belakang penelitian di Desa 

Cimanintin dan Sekitarnya, Kecamatan Majalengka, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, 

maka terdapat beberapa permasalahan yang akan dibahas antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik megaskopis dan mikroskopis batupasir Formasi Cinambo 

Anggota Bawah? 

2. Bagaimana tatanan tektonik saat pembentukan batupasir Formasi Cinambo Anggota 

Bawah pada daerah penelitian?  

3. Apa litologi asal batupasir Formasi Cinambo Anggota Bawah pada daerah 

penelitian? 

4. Bagaimana kondisi iklim purba saat batuan sumber terbentuk? 

5. Bagaimana implikasinya terhadap evolusi tektonik pada daerah penelitian? 

 

1.4 Lokasi Penelitian 

Secara administratif, lokasi penelitian berada di Kecamatan Majalengka, 

Kabupaten Majalengka, Jawa Barat dengan luasan daerah penelitian 81 km2 (Gambar 

1.1). Secara astronomis berdasarkan Universal Transverse Mercator (UTM) daerah 

penelitian berada pada zona 48S. Berdasarkan koordinat geografis terletak pada sebelah Barat 

108°03'-108°19’ Bujur Timur; sebelah Timur 108°12' - 108°25 Bujur Timur; sebelah 
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Utara 6°36' - 5°58 Lintang Selatan; Sebelah Selatan 6°43' - 7°44. Akses transportasi 

ditempuh melalui jalur darat menggunakan bus dari Terminal Alang-alang Lebar Kota 

Palembang menuju Jakarta Pusat dengan jarak yang ditempuh sejauh 527 km selama 8 

jam 19 menit. Lalu perjalanan dilanjutkan menggunakan bus menuju Terminal 

Majalengka sejauh 210 km selama 3 jam 49 menit (Gambar 1.2). Selanjutnya, akses 

penelitian dilakukan dengan kendaraan bermotor di sekitar Kecamatan Majalengka dan 

sekitarnya. 
 

 

Gambar 1.1 Ketersampaian lokasi  
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